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Tumpang Sari Jangka Panjang 
 









Rendahnya harga karet menjadi masalah serius bagi petani karet. Sistem tumpang sari berbasis karet dengan 
tanaman ekonomis lainnya memberikan solusi untuk masalah ini, dan dapat meningkatkan produktivitas secara 
keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengaturan tata ruang pola tanam karet yang cocok untuk 
tumpang sari berbasis karet jangka panjang. Pengkajian dilaksanakan di perkebunan karet rakyat di Kabupaten 
Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan seluas 700 ha dan Kabupaten Musirawas, Provinsi Sumatera Selatan 
seluas 400 ha. Percobaan menggunakan dua pola tanam klon PB260: (1) Jarak tanam tunggal, ukuran 6 x 3 m; dan 
(2) Jarak tanam ganda, ukuran (18 + 2 m) x 2,5 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan lilit batang 
karet sistem jarak tunggal (JT) pada tahun sadap pertama sedikit lebih besar daripada sistem JG, namun tidak 
signifikan. Hasil lateks per pohon sistem JT adalah sama dengan sistem JG, namun hasil lateks per hektar lebih 
tinggi dari sistem JG karena populasi dari sistem JT lebih dari sistem jarak ganda (JG). Sistem JG terbukti menjadi 
sistem tanam yang cocok untuk tumpang sari berbasis karet jangka panjang. 
 




Low prices of rubber have been a serious problem to rubber farmers. The rubber based intercropping system 
offers a practical solution to this issue and increasing overall productivity. This experiment was aimed to determine 
the suitable spatial arrangements in rubber planting to facilitate long-term rubber-based intercropping systems. A 
ﬁeld experiment was established in a smallholder rubber plantation in the Tanah Laut District, South Kalimantan 
Province with an area of 700 ha and Musirawas District, South Sumatra Province with an area of 400 ha. The 
experiment using two planting patterns of rubber clone PB260: (1) single row planting pattern (SR) by 6 x 3 m, and 
(2) double row planting pattern (DR) by (18 + 2 m) x 2.5 m. The experiment showed that the girth of rubber trees in 
the SR system at the first tapping year was slightly bigger than that in the DR system, however, it was not 
statistically significant. The latex yield per tree of SR system was the same as the DR system, however latex yield 
per hectare of SR system has higher than the DR system, because the SR system have more population than the 
DR system. The DR system was proved to be a suitable planting system for long-term rubber based intercropping 
systems.  
 




Fluktuasi harga karet menjadi masalah serius bagi 
petani karet. Sistem tumpang sari berbasis karet 
dengan tanaman ekonomis lainnya memberikan 
solusi untuk masalah ini. Sistem ini dapat meningkat-
kan produktivitas secara keseluruhan baik produk-
tivitas lahannya maupun produktivitas karetnya. 
Menurut Badan Pengawas Perdagangan Berjangka 
Komoditi (2016), rata-rata harga karet tertinggi terjadi 
pada tahun 2011 sebesar US$4,5 per kg SIR 20, 
selanjutnya harga karet terus menurun sampai pada 
tahun 2016 sebesar US$1,3 per kg SIR 20. Menurut 
Syarifah et al. (2015) dan Regina (2016), dampak 
negatif turunnya harga karet bagi petani adalah: 1) 
Banyak petani yang menghentikan kegiatan usaha 
tani karetnya dan beralih profesi; 2) Banyak lahan 
karet yang dikonversi ke komoditas lain; 3) Daya beli 
masyarakat menjadi lemah; 4) Tingkat kesejahteraan 
masyarakat menurun; 5) Banyak kredit kendaraan 
yang macet; 6) Kejahatan meningkat; dan 7) Kualitas 
kesehatan dan pendidikan menjadi rendah.  
Berdasarkan kondisi di atas, maka diperlukan 
upaya-upaya untuk mempertahankan produksi karet 
Indonesia dengan meningkatkan produktivitas lahan-
nya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 
pengembangan tanaman sela di antara tanaman 
karet. Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa dengan menanam tanaman sela di antara 
tanaman karet dapat meningkatkan pendapatan 
petani, bahan organik tanah meningkat, kesuburan 
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tanah meningkat baik fisik maupun kimia, dan 
pertumbuhan tanaman karet meningkat (Zainol et al. 
1993; Wibawa dan Rosyid 1995; Weifu et al. 1999; 
Rodrigo et al. 1995; Rodrigo 2001; Rodrigo et al. 
2004; Sopandie et al. 2002; Raintree 2005; Pathiratna 
& Perera 2005; Pathiratna 2006; Rosyid 2002; Rosyid 
2006; Rosyid 2007; Rosyid et al. 2012; Ogwuche et 
al. 2012; Xianhai et al. 2012; Snoeck et al. 2013; 
Pansak et al. 2013; Pansak 2015; Hauser et al. 2015; 
Sahuri & Rosyid 2015). 
Kendala utama pengembangan tanaman sela di 
antara tanaman karet adalah rendahnya intensitas 
cahaya karena faktor naungan tajuk tanaman karet. 
Pada tanaman karet dengan jarak tanam 6 x 3 m, 
saat berumur 4 tahun pengurangan cahaya dapat 
mencapai 75%. Tanaman sela yang ditanam di bawah 
naungan kurang dari 50% mengalami penurunan hasil 
mencapai 60%, dibandingakn dengan keadaan tanpa 
naungan (Sopandie et al. 2002; Wirnas 2005; Rosyid 
et al. 2012; Pansak et al. 2013; Sahuri & Rosyid 
2015). Oleh karena itu, perlu ada perubahan teknik 
budi daya karetnya, yaitu salah satunya dengan 
merubah jarak tanam karet dari jarak tanam tunggal 
ke jarak tanam ganda.  
Jarak tanam ganda cocok untuk tumpang sari 
berbasis karet jangka panjang, karena pada jarak 
tanam ganda penetrasi cahaya lebih tinggi. Hasil 
penelitian Rodrigo et al. (2001; 2004), menunjukkan 
bahwa jarak tanam ganda (14,1 + 2,4 m) x 2,4 m 
dapat menanam tanaman sela di antara karet sampai 
dengan umur karet lebih dari 5 tahun. Selanjutnya 
Raintree (2005) menyatakan bahwa jarak tanam 
ganda (18 + 2,5 m) x 2 m memiliki ketahanan 
terhadap angin bila dibandingkan dengan jarak tanam 
tunggal (12 x 2 m). Xianhai et al. (2012) menunjukkan 
bahwa jarak tanam ganda (20 + 2 m) x 4 m dan jarak 
tanam tunggal 7 x 3 m memiliki umur sadap yang 
sama, pertumbuhan dan produksi karet yang tidak 
berbeda nyata. Hasil penelitian Rosyid (2006); Rosyid 
(2007); Rosyid et al. (2012), dengan jarak tanam 
ganda (12 + 4 m) x 2,5 m umur 5 tahun, intensitas 
cahaya lebih dari 60% sehingga dapat mengusahakan 
tanaman sela lebih dari 5 tahun. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian me-
ngenai pengaturan ruang pola tanam karet yang me-
miliki inrtensitas cahaya yang tinggi dan pertumbuhan 
tanaman karetnya masih baik. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menentukan pengaturan tata ruang pola 
tanam karet yang cocok untuk tumpang sari berbasis 





Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Tanah Laut, 
Provinsi Kalimantan Selatan seluas 700 ha dan di 
Kabupaten Musirawas, Provinsi Sumatera Selatan 
seluas 400 ha dari tahun 20082016. Pada tanaman 
karet, percobaan menggunakan dua pola tanam klon 
karet PB260: (1) Jarak tanam tunggal (JT), ukuran 6 x 
3 m (populasi 550 tanaman ha-1); dan (2) Jarak tanam 
ganda (JG), ukuran (18 + 2 m) x 2,5 m (populasi 400 
tanaman ha-1). Pengamatan tanaman karet meng-
gunakan metode simple random sampling, mem-
bandingkan antara tanaman karet sistem JT dengan 
tanaman karet sistem JG dengan jumlah tanaman 
contoh masing-masing 120 tanaman. Data tanaman 
karet yang diamati adalah lilit batang karet dari umur 
18 tahun setelah tanam (TST) dan hasil karet umur 
7, 8, dan 9 TST. Jumlah tanaman karet yang disadap 
adalah tanaman yang memiliki lilit batang ≥45 cm 
yang diukur 100 cm dari permukaan tanah. Sistem 
penyadapan menggunakan sistem setengah spiral 
yang disadap setiap dua hari selama satu tahun 
penyadapan, yaitu (1/2S D/2). Pada tanaman sela, 
percobaan menggunakan dua pola tanam jagung 
varietas Pioneer dan padi gogo varietas Inpago. Jarak 
tanam jagung adalah 80 x 20 cm (populasi 62.500 
tanaman ha-1) dan padi gogo adalah 40 x 10 cm 
(250.000 tanaman ha-1). Jumlah petani kooperator 
jagung dan padi gogo masing-masing 25 petani. Data 
tanaman sela yang diamati adalah produksi padi dan 
jagung pada saat umur tanaman karet 13 tahun. 
Luas plot tanaman sela jagung dan padi masing-
masing 500 m2 di antara tanaman karet. Pengolahan 
tanah dilakukan pada tiap plot secara minimal 
(minimum tillage) dan pembersihan gulma. Jarak plot 
dari tanaman karet 1 m, jarak antara plot 1 m.  
 
Layout Percobaan 
Penelitian menggunakan dua sistem pola tanam, 
yaitu: (1) Sistem jarak tanam tunggal (JT) dengan 
jarak antara baris 6 m dan jarak antara tanaman 3 m 
(populasi 550 tanaman ha-1); dan (2) Sistem jarak 
tanam ganda (JG) dengan jarak antara baris ganda 
18 m, jarak antara baris sempit 2 m, dan jarak antara 




Data tanaman sela dianalisis dengan sidik ragam, 
jika berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji lanjut 
Duncan Multiple Range Test pada taraf 5% dengan 
program SAS 9.0. Data pengamatan pertumbuhan lilit 
 
Gambar 1 Layout percobaan pengaturan jarak tanam karet: 
(1) Sistem jarak tanam tunggal (JT); dan (2) 
Sistem jarak tanam ganda (JG). 
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batang dan produksi karet dianalisis menggunakan uji 
t (paired samples test) (Gomez & Gomez 1995). 
 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Lilit Batang Karet 
Secara umum pertumbuhan lilit batang karet jarak 
tanam ganda (JG) baik dan dapat matang sadap pada 
umur 4,5 tahun. Pertumbuhan lilit batang karet umur 
delapan tahun dengan sistem JT adalah 56,10 cm 
dan sistem JG 55,20 cm (Gambar 2). Hal ini berarti 
sistem JT sedikit lebih baik 0,9 cm daripada sistem 
JG, meskipun secara statistik tidak signifikan (P = 
0,484). 
Secara keseluruhan pertumbuhan lilit batang karet 
umur 18 tahun pada sistem JT dan JG tidak ada 
perbedaan yang signifikan. Namun pertumbuhan lilit 
batang karet sistem JT pada tahun sadap pertama 
sedikit lebih besar daripada sistem JG. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Rodrigo et al. (2004) dan 
Xianhai et al. (2012). 
 
Hasil Karet 
Hasil lateks per pohon sistem JG sama dengan 
sistem JT. Namun hasil lateks per hektar sistem JT 
lebih tinggi daripada sistem JG (Tabel 1). Hal ini 
karena populasi sistem JT lebih banyak daripada 
sistem JG dan hasil lateks per hektar tergantung pada 
hasil lateks per penyadapan di tingkat individu dan 
jumlah pohon yang disadap. Adanya perbedaan 
populasi menyebabkan rata-rata hasil lateks dari umur 
79 tahun sistem JT lebih tinggi 350 kg/ha daripada 
sistem JG (Tabel 1). 
Pada sistem JG dapat ditanami tanaman sela 
dalam jangka panjang daripada sistem JT. Sistem JT 
hanya dapat ditanami tanaman sela sampai dengan 
tanaman karet berumur dua atau tiga tahun, sedang-
kan dengan sistem JG dapat ditanami tanaman sela 
di seluruh rentang produksi tanaman karet. Hal ini 
karena sistem JG menyediakan banyak ruang untuk 
pola tumpangsari karet. Secara efektif dapat me-
mecahkan masalah dalam hal persaingan cahaya, 
nutrisi, dan ruang. Sistem ini dapat menarik pekebun 
untuk berinvestasi di perkebunan karet untuk me-
ningkatkan produktivitas perkebunan karet. Pendapa-
tan yang diperoleh dari tanaman sela diharapkan 
dapat menutupi kekurangan/penurunan produksi 
akibat perubahan jarak tanam. Hal ini sejalan dengan 
hasil penelitian Rodrigo et al. (2004), Raintree (2005), 
dan Xianhai et al. (2012). 
 
Penetrasi Cahaya 
Secara keseluruhan penetrasi cahaya di sistem JG 
dan di barisan sempit sistem JG sangat kurang. Rata-
rata penetrasi cahaya pada bagian tengah sistem JT 
adalah 22,35 (Gambar 3) dan pada barisan sempit 
sistem JG 15,6% (Gambar 4). Hal ini berarti penetrasi 
cahaya tidak lebih dari 30% pada setiap titik yang 
diukur pada sistem JT. Sementara itu, penetrasi 
cahaya pada sistem JG lebih dari 80% setelah 4 m 
dari baris karet. Dengan demikian sistem JG menjadi 
sistem tanam karet yang cocok untuk tumpang sari 
berbasis karet jangka panjang. 
 
Hasil Tanaman Sela 
Pada sistem JT tanaman sela hanya dapat 
ditanam sampai tanaman karet berumur 2 tahun, 
sedangkan pada sistem JG tanaman sela dapat 
ditanam pada umur tanaman karet lebih dari 3 tahun. 
Hal ini karena pada sistem JT, umur tanaman karet 
lebih dari 2 tahun tajuk tanaman sudah menutup 
dengan pengurangan cahaya dapat mencapai 60%. 
Hasil tanaman sela padi dan jagung pada sistem JT 
dan JG tidak ada perbedaan yang signifikan. Hasil 
tanaman sela padi dan jagung pada sistem JT 
masing-masing adalah 1.9002.150 kg/ha dan 4.900 
5.400 kg/ha. Hasil tanaman sela padi dan jagung 
 
Gambar 2 Pengaruh sistem jarak tanam terhadap lilit batang karet; jarak tanam tunggal (JT) dan jarak tanam ganda (JG). 
  
JT = -0,113x2 + 5,252x - 3,039
R² = 0,949
















Tabel 1  Pengaruh sistem jarak tanam terhadap hasil lateks 
karet 
Sistem tanam Hasil (g/p/s) Hasil (kg/ha) 
JT 25 1.850 
JG 25 1.500 
Keterangan: jarak tanam tunggal (JT) dan jarak tanam 
ganda (JG) 
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pada sistem JG masing-masing adalah 2.0002.200 
kg/ha dan 5.0005.500 kg/ha (Tabel 2). 
Populasi tanaman sela di antara tanaman karet 
pada sistem JT dan JG masing-masing adalah 60 dan 
80% dari populasi monokultur. Hasil tanaman sela 
baik pada sistem JT maupun pada sistem JG masih 
lebih rendah dibandingkan dengan hasil pola tanam 
monokultur. Namun dengan adanya pola tanaman 
sela ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
lilit batang karet sistem JT pada tahun sadap pertama 
sedikit lebih besar daripada sistem JG, namun tidak 
signifikan. Hasil lateks per pohon sistem JT adalah 
sama dengan sistem JG, namun hasil lateks per 
hektar lebih tinggi dari sistem JG. Sistem JT hanya 
dapat ditanami tanaman sela sampai dengan tana-
man karet berumur 2 tahun, sedangkan dengan 
sistem JG dapat ditanami tanaman sela dalam jangka 
 
Gambar 3 Penetrasi cahaya di antara baris karet dalam sistem JT pada umur 8 TST. 
 
 
Gambar 4 Penetrasi cahaya di antara baris karet dalam sistem JG pada umur 8 TST. 
 
Tabel 2 Hasil tanaman sela pada sistem JT dan JG 
Pola tanam/umur karet 
1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 
MT 1 MT 2 MT 1 MT 2 MT 1 MT 2 
Sistem JT       
Padi (GKG kg/ha) 2.150 2.050 1.950 1.990 − − 
Jagung (PKP kg/ha)  4.950 5.400 5.200 5.200 − − 
Sistem JG       
Padi (GKG kg/ha)  2.125 2.200 2.100 2.000 2.250 2.150 
Jagung (PKP kg/ha) 5.000 5.500 5.400 5.000 4.950 5.100 
Keterangan: Nilai pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji jarak berganda DMRT pada taraf 5% 
MT = musim tanam 
 Populasi tanaman jagung, padi, dan singkong sebagai tanaman sela karet pada sistem JT adalah 60% dari populasi 
secara monokultur. 
 Produksi gabah kering giling (GKG) padi gogo secara monokultur adalah 2.0002.500 kg/ha (Pringadi et al. 2012). 
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panjang. Pada umur tanaman karet 8 tahun penetrasi 
cahaya dengan sistem JT tidak lebih dari 30%, 
sedangkan dengan sistem JG penetrasi cahaya lebih 
dari 80% setelah 4 m dari baris karet. Sistem JG 
terbukti menjadi sistem tanam yang cocok untuk 
tumpang sari berbasis karet jangka panjang. 
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